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MOTTO 

“Jika kamu bersungguh-sungguh, kesungguhan itu untuk kebaikanmu sendiri” 

(Q.S Al-Ankabut:6) 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain).” 

(Q. S. Al-Insyirah:6) 
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ABSTRAK 

Nurus Safaah. 1311109310. Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Kelas X 

PM 2 SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur 

kompleks kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten? 2) Bagaimana respon siswa kelas 

X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten terhadap penerapan model problem based learning 

dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks? 3) Apakah model problem 

based learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa?. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, 

1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks kelas X PM 2 dan 2) Untuk 

mengetahui respons siswa kelas X PM 2 SMK negeri 4 Klaten terhadap penerapan 

model pembelajaran problem based learning. 3) Untuk mengetahui peningkatan 

hasil pembelajaran siswa X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten dalam menulis teks 

prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tindakan kelas yaitu 

metode yang dilakukan oleh guru saat mengajar dengan menekankan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Variabel dalam 

penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis teks prosedur kompleks. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas X PM 2 SMK Negeri 

4 Klaten tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 29 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan non tes. 

Berdasarkan analisi hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 1) penerapan 

model problem based learning tergolong baik dan berhasil dilihat dari pemenuhan 

kriteria keterlaksanaan langkah pembelajaran  dan juga skor yang dihasilkan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 2) Respos siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran problem based learning dikatakan posistif. Hal ini disebabkan situasi 

yang optimal yang menjadikan siswa dapat berinteraksi dengan guru serta bahan 

pengajaran di tempat yang telah diatur dalam rangka tercapainya tujuan. 

Pembelajaran dibangun dengan suasana dialogis dan proses tanya jawab yang terus 

menerus. 3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kondisi awal adalah 65,59 

meningkat menjadi 74,48 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi sebesar 77,34 

di siklus II. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

problem based learning dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil keterampilan 

menulis teks prosedur kompleks siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten tahun 

ajaran 2016/2017. 

Kata Kunci : model problem based learning, Keterampilan menulis teks prosedur 

kompleks.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mempersiapkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi untuk kehidupan masa depan selalu menjadi salah satu kepedulian 

dalam konteks Kurikulum 2013. Hal ini mengandung makna bahwa kurikulum 

adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi muda 

bangsa. Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan 

pada saat ini dan ke depan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi 

sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

terintegrasi.  

Pemerintah telah menerapkan Kurikulum 2013 untuk menggantikan 

Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku 

selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis 

kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik 

untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam 

Kurikulum 2013 perubahan yang paling mendasar adalah salah satunya model 

pembelajaran. Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan 

saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam 

mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, 

dan mengomunikasikan. Orientasi pembelajaran dalam konteks Kurikulum 

1 
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2013 untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu 

bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa). Adapun model-model pembelajaran 

yang dirumuskan dalam Kurikulum 2013 meliputi discovery/inquiry learning, 

project based learning, dan problem based learning (Majid & Rochman, 

2014:1). 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 

belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan 

masalah dunia nyata (real world). Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu model pembelajaran yang menantang peserta 

didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengingat peserta 

didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. 

Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah 

yang harus dipecahkan (Majid & Rochman, 2014: 154). 

 

Sesuai dengan perkembangan zaman dan konteks atau lingkungannya, 

oleh karena di samping pengembangan kurikulum, juga perlu dikembangkan 

model pembelajaran yang sesuai tujuan kurikulum yang memungkinkan siswa 

dapat secara aktif mengembangkan kerangka berpikir dalam memecahkan 

masalah serta kemampuannya untuk bagaimana belajar (learning how to 

learn). Dasar pemikiran pengembangan strategi pembelajaran tersebut sesuai 

dengan pandangan konstruktivis yang menekankan kebutuhan siswa untuk 

menyelidiki lingkungannya dan membangun pengetahuan secara pribadi 

pengetahuan bermakna (Ibrahim dalam Hosnan 2016:296).  
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Dalam kurikulum 2013, terdapat banyak jenis teks. Secara garis besar 

dapat dipilah atas teks sastra dan nonsastra. teks sastra dikelompokkan ke 

dalam teks naratif dan nonnaratif. Adapun teks nonsastra dikelompokkan ke 

dalam teks faktual yang di dalamnya terdapat subkelompok teks laporan dan 

prosedural serta teks tanggapan yang dikelompokkan ke dalam subkelompok 

teks traksaksional dan ekspositori. Salah satu teks yang menjadi perhatian 

Kurikulum 2013 adalah teks prosedur komplek.  

Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap, yang di 

dalamnya memiliki situasi dan konteks. Belajar bahasa Indonesia tidak sekedar 

memakai bahasa Indonesia untuk menyampaikan belajar. Namun, perlu juga 

dipelajari soal makna atau bagaimana memilih kata yang tepat. Pembelajaran 

teks membawa anak sesuai perkembangan mentalnya, menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata dengan berpikir kritis.  

Teks prosedur adalah teks yang menjelaskan langkah-langkah/fase-

fase(prosedur) yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Di 

lingkungan banyak peristiwa atau kegiatan yang mengharuskan manusia untuk 

mengikuti prosedur/langkah-langkah untuk mencapai tujuan. Misalnya  aturan 

minum obat, prosedur membuat nasi goreng, prosedur membuat SIM, prosedur 

mengurus/membuat surat keterangan catatan kepolisian (SKCK) dan 

sebagainya.  

SMK Negeri 4 Klaten merupakan sekolah kejuruan yang menggunakan 

Kurikulum 2013 khususnya kelas X. Mengingat kurikulum ini pernah 

digunakan sebelumnya, penyempurnaan seharusnya telah dilakukan guna 
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meningkatkan hasil pembelajaran siswa, terutama dalam menulis teks prosedur 

kompleks. 

Penulis memperoleh gambaran dari hasil wawancara dari beberapa siswa 

kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten dan guru bahasa Indonesia. Dari hasil 

wawancara dengan siswa ditemukan kesulitan-kesulitan dalam keterampilan 

menulis teks prosedur kompleks, yakni siswa kurang kreatif dalam 

menuangkan ide atau gagasannya serta dalam penulisannya masih kurang baik 

dan penggunaan bahasa dalam teks prosedur kompleks masih sederhana. Dari 

hasil wawancara dengan guru, dalam proses pembelajaran hal ekspresi perlu 

stimulus yang lebih karena di kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten terdiri dari 

siswa perempuan yang lebih cenderung diam dan kurang kreatif. Hal ini sesuai 

dengan faktor-faktor konstribusi dalam proses pembelajaran, bahwa siswa 

dapat diamati dari perbedaan perilaku. Faktor-faktor yang memberikan 

konstribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan 

eksternal peserta didik (Rifa’i & Anni, 2010: 97). Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran guru harus memperhatikan kemampuan internal peserta didik 

dan situasi stimulus serta menyediakan situasi eksternal yang bervariasi. 

Dalam hal ini, guru harus mencari alternatif pembelajaran dalam memilih 

dan menentukan metode atau model yang sesuai sebagai salah satu cara untuk 

mengajar sekaligus sebagai cara untuk menarik perhatian dan memotivasi 

siswa agar dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks terasa 

menyenangkan dan mudah dipahami sehingga siswa tidak merasa kesulitan 

lagi dalam keterampilan menulis khususnya menulis teks prosedur kompleks. 
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Pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di kelas X  PM 2  

SMK Negeri 4 Klaten, guru menggunakan model problem based learning, 

sebagai penyempurnaan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks 

sebelumnya. Dengan demikian, penulis ingin mengetahui penerapan model 

pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur kompleks di kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten, respons siswa X 

PM 2 SMK 4 Klaten dan hasil pembelajaran yang diperoleh siswa setelah 

diterapkan metode pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran 

menulis teks prosedur kompleks. 

Penelitian model problem based learning pernah dilakukan oleh Eka 

Puspita Dewi dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi Kelas X IIS.1 SMAN 1 Mendoyo”. Dari penelitian ini Eka 

memperoleh kesimpulan,bahwa model problem based learning efektif dalam 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi karena guru mampu 

merangsang rasa ingin tahu siswa dan mampu membangun suasana yang 

dialogis dan proses tanya jawab terus menerus. Model pembelajaran sangat 

berperan penting terhadap proses kegiatan belajar-mengajar peserta didik. Oleh 

sebab itu, guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan, sehingga peserta didik lebih mudah menerima. 

Penelitian yang dilaksanakan penulis hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sejenis di atas. Dari segi permasalahan yang 

dimunculkan juga sama. Akan tetapi, peneliti fokus pada pembelajaran menulis 

teks prosedur kompleks dengan model problem based learning,respons siswa 
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dan hasil pembelajaran siswa setelah diterapkannya modelproblem based 

learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jadi, 

penelitian hanya melihat penerapan model problem based learning pada 

pembelajaran menulis teks prosedur kompleks baik dari segi penerapan, respon 

siswa saat pembelajaran berlangsung dan hasil pembelajaran siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan 

judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Kelas X PM 2 SMK 

Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi dari penelitian Pembelajaran Teks Prosedur Kompleks 

dengan Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Siswa Kelas X 

PM 2 SMK Negeri 4  Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu : 

1. Masih rendahnya kreatifitas siswa dalam menuangkan ide dalam membuat 

teks prosedur kompleks. 

2. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis yang 

disampaikkan cenderung statis dan kurang menarik antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran teks prosedur kompleks. 

3. Guru belum mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran problem 

based learning dapat meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pembelajaran menulis teks prosedur kompleks.  

4. Sumber belajar kurang variatif 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identitas masalah di atas, agar permasalahan tidak meluas 

maka penulis membatasi penelitian ini pada penerapan model pembelajaran 

problem based learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks 

di kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten tahun ajaran 2016/2017. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di kelas X PM 2 SMK 

Negeri 4 Klaten? 

2. Bagaimana respon siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten terhadap 

penerapan model problem based learning dalam pembelajaran menulis 

teks prosedur kompleks? 

3. Apakah model problem based learning dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur kompleks dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas X 

PM 2 SMK Negeri 4 Klaten? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem based 

learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di kelas X 

PM 2 SMK Negeri 4 Klaten. 
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2. Untuk mengetahui respons siswa X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten terhadap 

penerapan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur kompleks. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran siswa X PM 2 SMK 

Negeri 4 Klaten dalam menulis teks prosedur kompleks dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

F. Manfaat Penelitian 

Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik pasti 

mempunyai kegunaan baik secara praktis maupun teoretis. Demikian juga 

penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat secara praktis dan teoretis. 

1. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan dan bagi peneliti. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi pertimbangan untuk memilih model pembelajaran yang 

sesuai agar mampu menarik minat siswa dan dapat menjadi masukan dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih bervariasi. Bagi peneliti, 

hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilan menulis, serta model 

pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik minat siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar.  
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2. Manfaat Teoretis 

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini merupakan sumbangan 

pemikiran terhadap teori pembelajaran berkenaan dengan menulis teks 

prosedur kompleks. 

G. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul penelitian ini 

berjudul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Kelas X PM 2 SMK 

Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Berdasarkan judul penelitian ini, penulis menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan judul tersebut. 

1. Analisis  

Kata analisis berasal dari bahasa Yunani yaitu analyein yang 

berarti menyelesaikan atau menguraikan. Analisis merupakan 

bagian yang tak terpisah dari penelitian, sebab kegiatan 

menguraikan ini, yaitu memisahkan sesuatu menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil di dalam suatu identitas dengan cara 

mengidentifikasi, membandingkan-bandingkan, menemukan 

hubungan berdasarkan parameter tertentu adalah suatu upaya 

menguji atau membuktikan kebenaran (Siswantoro, 2010:10). 

 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dsb) (Depdikbud,2005:43). 

2. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah upaya fasilitas pengajar, instruktur, guru, dan 

dosen agar peserta didik dapat belajar dengan mudah, Akbar (2013: 45). 
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Rombepajung (dalam Thobroni, 2013:18)  berpendapat bahwa 

pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan 

suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.  

3. Menulis  

Semi (1990:14) mengungkapkan bahwa pengertian menulis adalah 

suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang 

tulisan. Menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca untuk dipahami (Akhadiah, 2001:17). 

Menulis ialah menurunkan atau melukis lambang-lambang grafik 

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 

sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafis itu (Tarigan, 

2008:22). 

Dari beberapa kutipan di atas maka menulis adalah ungkapan 

pikiran ke dalam bentuk tulisan yang mengandung suatu gagasan agar 

orang lain dapat memahaminya. 

4. Teks Prosedur Kompleks 

Menurut Kosasih (2014:67) teks prosedur kompleks merupakan teks 

yang menjelaskan langkah-langkah secara lengkap, jelas, dan terperinci 

tentang cara melakukan sesuatu. 
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5. Problem Based Learning  

Barrow(dalam Huda 2014:271) mendefinisikan pembelajaran 

berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) sebagai “pembelajaran 

yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu 

masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam proses 

pembelajaran 

6. Siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten 

Siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten adalah subjek yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

langkah-langkah penelitian serta permasalah-permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian. Sistematika ini adalah sebagai berikut. 

Bab I, pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, sistematika penulisan. 

Bab II, landasan teori yang berisi tentang pengertian pembelajaran, media 

pembelajaran, teks prosedur kompleks,  pengertian model problem based 

learning, karakteristik model problem based learning, tujuan pembelajaran 

model problem based learning, ciri-ciri model problem based learning, 

prinsip-prinsip model problem based learning, langkah-langkah dalam 

penerapan model problem based learning. 
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Bab III, metodologi penelitian yang terdiri dari penelitian tindakan kelas, 

metodologi penelitian, prosedur tindakan pada siklus I, prosedur tindakan pada 

siklus II, subjek dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yaitu bab yang menguraikan  

hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, yaitu bab yang berisi simpulan hasil dan 

saran serta hasil penelitian. 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks 

Prosedur Kompleks Kelas X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 

2016/2017”, dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan 12 langkah 

pembelajaran yang terbagi ke dalam 5 fase sesuai dengan sintak model problem 

based learning yang terdiri a) orientasi siswa pada masalah, b) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok, d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan e) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

1. Penerapan model problem based learning pada siswa kelas X PM 2 SMK 

Negeri 4 Klaten tergolong baik dan berhasil jika dilihat dari pemenuhan 

kriteria keterlaksanaan langkah pembelajaran dan juga skor yang dihasilkan 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Beberapa hal yang menjadi kunci 

keberhasilan keterlaksanaan model problem based learning adalah guru 

mampu merangsang rasa ingin tahu siswa dengan permasalahan yang dekat 

dan ada di sekitar siswa, kemampuan guru dalam mengarahkan peserta 

didik untuk bertanya. 

2. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran problem based 

learning dikatakan positif. Hal ini terbukti berdasarkan hasil pengamatan 
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aktivitas siswa yang diperoleh rerate persentase 53,33% pada prasiklus 

menjadi 61,85% pada siklus I dan mengalami kenaikan lagi pada siklus II 

menjadi 80,37% dengan kategori sangat baik. Hal ini juga disebabkan 

situasi yang optimal yang menjadikan siswa dapat berinteraksi dengan guru 

serta bahan pembelajaran di tempat yang telah diatur dalam rangka 

tercapainya tujuan. Pembelajaran dibangun dengan suasana dialogis dan 

proses tanya jawab yang terus menerus, hasil kreativitas siswa yang 

meningkat dan lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran. Siswa mampu 

bekerja sama saat pembuatan tugas kelompok di setiap siklus. Siswa dapat 

mengerjakan tugas individu dengan baik lagi setelah memahami dan dapat 

menyusun struktur yang terdapat di teks prosedur kompleks. 

3. Penggunaan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran menulis siswa X PM 2 SMK Negeri 4 Klaten tahun ajaran 

2016/2017. Hal ini terbukti dengan hasil nilai setiap siklus yang mengalami 

peningkatan. Pada prasiklus nilai presentase siswa adalah 65,59% dengan 

nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 86, menjadi 74,48% dengan nilai 

terendah 71 dan nilai tertinggi 76 pada siklus I dan meningkat lagi pada 

siklus II menjadi 77,34% dengan nilai terendah 71 dan nilai tertinggi 88.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang diberikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 
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1. Guru hendaknya selalu memilih, menentukan, dan mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah melalui pendekatan, metode, dan 

strategi yang tepat. Dalam usaha peningkatan kemampuan menulis, guru 

harus selalu memberikan penguatan secara lisan. Serta diakhir pembelajaran 

guru hendaknya memberikan penjelasan mengenai keberhasilan siswa 

dalam menulis. 

2. Peneliti menyarankan kepada mahasiswa, khususnya yang akan meneliti di 

bidang kajian yang sama, hendaknya dapat memilih materi pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan sesuai dengan perkembangan kurikulum yang 

berlaku. 
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